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ABSTRAK 

 

Efendi, Afan. 2019. Analisis Pemahaman Guru Terhadap Penilaian IPA Berbasis 

Kurikulum 2013 di SMP Swasta Kota Palembang. Skripsi. Program Studi Pendidikan 

Biologi, Program Sarjana (S1). Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan. Universitas 

Muhamadiyah Palembang. Pembimbing (I) Dr. Yetty Hastiana, M.Si. (II) Dra. Hj. 

Aseptianova, M.Pd. 

Kata Kunci: Analisis, Kurikulum 2013, Proses Penilaian IPA. 

Proses penilaian IPA guru diwajibkan untuk menilai semua aspek peserta didik 

selama proses pembelajaran seperti aspek kognitif, aspek afektif dan aspek 

psikomotor. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hasil analisis pemahaman guru 

terhadap penilaian IPA di SMP Swasta kota Palembang, apakah sudah memenuhi 

standar Kurikulum 2013 atau belum. Penelitian ini merupakan jenis penelitian 

deskripstif dengan pendekatan kuantitatif. Penelitian dilakukakan pada Oktober 2018 

di SMP Swasta Piloting kota Palembang dengan metode purposive sampling. Subjek 

penelitian ini adalah guru IPA kelas VIII. Teknik pengumpulan data menggunakan 

lembar angket. Dalam menganalisis data menggunakan metode deskriptif. Hasil 

penelitian adalah (1) Analisis Pemahaman Guru Terhadap Penilaian IPA Berbasis 

Kurikulum 2013 di SMP Swasta Kota Palembang terlaksana dengan sangat baik yang 

dilaksanakan sesuai dengan 5 indikator penilaian IPA sebesar 90% pada perencanaan 

penilaian, 88% pelaksanaan penilaian, 63% teknik dan instrumen penilaian sikap, 

88% teknik dan instrumen penilaian pengetahuan, dan 89% pada indikator teknik dan 

instrumen penilaian keterampilan. Dari hasil analisis diperoleh kesimpulan bahwa 

sebagian besar responden (Guru) sudah menjalankan proses penilaian IPA dengan 

baik dan sesuai dengan pedoman Permendikbud No 23 tahun 2016 tentang Standar 

Penilaian Pendidikan. Kendala dalam pelaksanaan dalam indikator penilaian IPA 

masih ada beberapa komponen yang belum dikembangkan oleh guru yaitu teknik dan 

instrumen penilaian sikap. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Perubahan kurikulum yang berlaku di Indonesia sudah terjadi sebanyak 9 kali 

yang dimulai dari tahun 1947 hingga kurikulum 2013 dikenal dengan kurikulum 

berkarakter. Perubahan kurikulum ini diharapkan dapat mengatasi permasalahan yang 

ada pada kurikulum sebelumnya. Pergantian ini dimaksudkan untuk menghadapi 

persaingan global berbasis teknologi informasi. Salah satu upaya meningkatkan mutu 

lulusan adalah mulai diadakannya standar kelulusan. Seperti yang terdapat pada 

penjelasan pasal 35 UU Nomor 20 Tahun 2003 bahwa kompetensi kelulusan 

merupakan kualifikasi kemampuan lulusan sikap, pengetahuan, dan keterampilan 

sesuai dengan standar nasional yang telah disepakati. Pada dasarnya setiap kurikulum 

mencakup tiga ranah, yakni kompetensi sikap, pengetahuan, dan keterampilan. 

Demikian juga dalam sistem penilaian baik Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 

(KTSP) maupun Kurikulum 2013 keduanya menganut sistem penilaian autentik. 

 Penilaian autentik didefinisikan untuk mengukur kinerja, prestasi, motivasi, dan 

sikap-sikap peserta didik pada aktivitas yang relevan dalam pembelajaran. Penilaian 

autentik yang tidak hanya mengukur salah satu kompetensi saja tetapi mengukur 

seluruh kompetensi yaitu kompetensi pengetahuan, keterampilan dan sikap Kunandar 

(2013). Banyak pemaknaan atau definisi tentang assessment atau penilaian menurut 

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun 2007 tentang,

1 
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standar penilaian pendidikan, bahwa penilaian pendidikan adalah proses 

pengumpulan dan pengolahan informasi untuk menentukan pencapaian hasil belajar 

peserta didik. Hal ini dinyatakan secara lebih tegas di dalam Rancangan Penilaian 

Hasil Belajar yang menyatakan bahwa penilaian adalah rangkaian kegiatan untuk 

memperoleh, menganalisis, dan menafsirkan data tentang proses dan hasil belajar                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                       

peserta didik yang dilakukan secara sistematis dan berkesinambungan sehingga 

menjadi informasi yang bermakna dalam pengambilan keputusan. Terlihat bahwa 

penilaian yang ideal adalah penilaian yang menyangkut proses maupun hasil belajar. 

Penilaian autentik menurut Mardapi (2012) merupakan salah satu bentuk asesmen 

yang meminta peserta didik untuk menerapkan konsep atau teori pada dunia nyata. 

Menurut Nurgiantoro (2014) penilaian autentik merupakan bentuk penilaian yang 

menekankan pada kemampuan peserta didik untuk mendemonstrasikan pengetahuan 

yang dimiliki secara nyata dan bermakna. Dengan demikian penilaian autentik 

menuntut peserta didik untuk menunjukkan hasil belajar yang dimiliki dalam 

kehidupan nyata, bukan sesuatu yang dibuat-buat atau hanya karangan semata tetapi 

juga real dari dalam diri siswa tersebut. Penilaian merupakan kegiatan yang sangat 

penting di dalam proses pembelajaran.  

Penilaian juga merupakan ujung tombak dari suatu kegiatan pencapaian taraf 

berhasil tidaknya suatu pembelajaran. Berbeda halnya dengan penilaian terdahulu 

dengan sekarang, bedanya penilaian yang dahulu hanya menekankan tagihan 

penguasaan pengetahuan peserta didik sebagai hasil belajar pada umunya dengan 

jalan tes tulis, akan tetapi dalam penilaian autentik menuntut peserta didik untuk 
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berunjuk kerja dalam situasi yang konkrit. Model dalam penilaian selalu berkembang 

dan disempurnakan seiring dengan perkembangan dan perubahan kurikulum yang 

berlaku. 

 Lebih lanjut dijelaskan pada Permendikbud Nomor 23 Tahun 2016 tentang 

Standar Penilaian Pendidikan, bahwa Standar Penilaian bertujuan untuk menjamin: 

(1) perencanaan penilaian peserta didik sesuai dengan kompetensi yang akan dicapai 

dan berdasarkan prinsip-prinsip penilaian, (2) pelaksanaan penilaian peserta didik 

secara profesional, terbuka, edukatif, efektif, efisien, dan sesuai dengan konteks sosial 

budaya; dan (3) pelaporan hasil penilaian peserta didik secara objektif, akuntabel, dan 

informatif. Standar penilaian pendidikan ini disusun sebagai acuan penilaian bagi 

pendidik, satuan pendidikan, dan pemerintah pada satuan pendidikan untuk jenjang 

pendidikan dasar dan menengah. Menurut Permendikbud standar penilaian 

pendidikan adalah kriteria mengenai mekanisme, prosedur, dan instrumen penilaian 

hasil belajar peserta didik. Penilaian pendidikan sebagai proses pengumpulan dan 

pengolahan informasi untuk mengukur pencapaian hasil belajar peserta didik 

mencakup: penilaian autentik, penilaian diri, penilaian berbasis portofolio, ulangan 

harian, ulangan tengah semester, ulangan akhir semester, ujian tingkat kompetensi, 

ujian mutu tingkat kompetensi, ujian nasional, dan ujian sekolah. Dalam pendidikan, 

penilaian atau assessment didasarkan pada pengetahuan kita tentang belajar dan 

tentang bagaimana kompetensi berkembang dalam materi pelajaran yang kita ajarkan. 

Dimana hal ini merupakan kebutuhan yang sangat jelas untuk membuat suatu 

assessment dimana pendidik dapat mempergunakannya untuk kegiatan pendidikan 
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dan mengawasi hasil belajar dan mengajar yang kompleks. Penilaian juga harus 

bersifat menyeluruh dari berbagai aspek. Namun pada kenyataannya masih banyak 

guru-guru di sekolah melaksanakan penilaian apa adanya dan penilaian yang 

dilakukan oleh guru pada umumnya kurang memperhatikan segi proses, sedangkan 

proses belajar peserta didik merupakan salah satu aspek penting dalam penilaian. Di 

sisi lain guru hanya mengutamakan penilaian pada aspek kognitifnya saja, sehingga 

sistem penilaian lebih dominan dengan teknik tes. Tes tertulis sangat dominan dalam 

proses penilaian karena dianggap teknik yang mudah dilaksanakan dan cepat dalam 

pengoreksian. Penilaian hasil belajar sebaiknya menekankan aspek kognitif, afektif 

dan psikomotor secara proposional dengan tetap mengacu pada kompetensi yang 

dituntut. 

Dalam penilaian IPA guru diwajibkan untuk menilai semua aspek hasil belajar 

peserta didik selama proses pembelajaran seperti aspek kognitif, aspek afektif dan 

aspek psikomotor. Akan tetapi, di dalam kenyataannya berdasarkan hasil wawancara 

pengambilan data awal yang dilakukan peneliti guru bahkan merasa menyerah 

dengan tuntutan penilaian kurikulum 2013. Bagimana tidak, setiap satu pembelajaran 

berdasarkan petunjuk pedoman penilaian dari pemerintah, disarankan melakukan 

penilaian aspek sikap, pengetahuan dan keterampilan secara simultan. Dalam satu 

siklus pembelajaran penilaian dilakukan minimal 3 kali bergantung jumlah 

aktivitasnya, ini artinya setiap aktivitas pembelajaran guru harus menuliskan hasil 

penilaian dalam lembar penilaian. Perubahan paradigma menilai ini mensyaratkan 

guru untuk melakukan control secara penuh terhadap aktivitas pembelajaran.  
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Dari tiga ranah yang dinilai, sikap, keterampilan dan pengetahuan memiliki cara 

menilai yang berbeda, serta tidak sama dengan kurikulum sebelumnya. Kesiapan guru 

dan pengetahuan guru tentang bagaimana menilai secara otentik di tantang dalam 

kurikulum 2013. Banyak guru yang belum sepenuhnya siap dengan perubahan cara 

dan metode penilaian yang diisyaratkan oleh kurikulum, sehingga masih ada 

kecendrungan guru menilai hanya pada ranah kognitif saja. Padahal, tuntutan 

kurikulum 2013 mensyaratkan penilaian aspek sikap, pengetahuan dan keterampilan 

dilakukan secara holistik. Pada tahap selanjutnya, Pelaksanaannya haruslah dipantau 

untuk mengetahui seberapa jauh penilaian tersebut telah dilaksanakan agar nantinya 

hal yang menghalangi penilaian IPA ini dapat di atasi dan mengalami kemajuan 

terutama untuk kota Palembang dan daerah lain pada umumnya. Penilaian yang 

dinilai efektif adalah apabila penilaian tersebut dapat mempermudah dalam menilai 

dan mengukur keseluruhan aspek yang peserta didik lakukan, sehingga diperlukan 

penelitian: “Analisis Pemahaman Guru Terhadap Penilaian IPA Berbasis 

Kurikulum 2013 di SMP Swasta Kota Palembang” 

B. Rumusan Masalah 

 Bagaimana hasil analisis pemahaman guru terhadap penilaian IPA di SMP 

Swasta kota Palembang berdasarkan standar penilaian Kurikulum 2013? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan 

Mengetahui hasil analisis pemahaman guru terhadap penilaian IPA di SMP 

Swasta kota Palembang, apakah sudah memenuhi standar penilaian Kurikulum 2013 

atau belum. 
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2. Manfaat 

Penelitian ini dapat memberikan manfaat baik secara teoritis maupun secara 

praktis.  

a) Teoritis 

  Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan kajian untuk 

pengembangan penilaian IPA berbasis Kurikulum 2013, dan dapat digunakan 

sebagai landasan guna meningkatkan mutu pendidikan di Indonesia.  

b) Praktis.  

Pada ranah praktis, diharapan hasil penelitian ini dapat memberi manfaat bagi 

segenap pihak berikut:  

1) Bagi Dinas Terkait. 

 Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai pertimbangan bagi 

pengembangan maupun inovasi kurikulum yang sedang berjalan agar 

masalah-masalah yang ada pada saat ini tidak terjadi pada waktu yang akan 

datang.   

2) Bagi Kepala Sekolah. 

 Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai masukan dalam meningkatkan 

supervisi kepada Guru dalam penilaian IPA berbasis Kurikulum 2013 serta 

dalam hal peningkatan mutu sekolah.  

3) Bagi Guru. 

 Hasil penelitian ini dapat memberikan pemahaman yang mendalam 

mengenai penilaian IPA berbasis Kurikulum 2013 sehingga dapat 

memperkaya pemahaman Guru dalam teori maupun praktiknya.  

 

4) Bagi Mahasiswa.  

 Hasil penelitian ini dapat memberikan wawasan berfikir ilmiah kepada 

mahasiswa yang kemungkinan besar akan menjadi Guru IPA Sekolah 

Menengah Pertama serta berbagai pihak yang berkompeten dalam 

menindak lanjuti penelitian ini. 
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D. Ruang Lingkup Penelitian dan Keterbatasan Penelitian 

1. Ruang Lingkup 

 

a. Lokasi Penelitian dilakukan di SMP Swasta Piloting kota Palembang 

b. Guru yang menjadi subjek yaitu guru IPA. 

2. Keterbatasan Penelitian 

 

a. Penelitian ini hanya terbatas pada sekolah swasta piloting dan menerapkan 

kurikulum 2013 kota Palembang. 

b. Proses penilaian tidak sampai pelaporan. 

c. Guru IPA kelas (VIII) 

E. Definisi Operasional 

 

Penilaian pengetahuan IPA merupakan produk dari pembelajaran IPA. Penilaian 

ini bertujuan untuk melihat penguasaan peserta didik terhadap fakta, konsep, prinsip, 

dan hukum-hukum dalam IPA dan penerapannya dalam kehidupan. Peserta didik 

diharapkan dapat menggunakan pemahamannya tersebut untuk membuat keputusan, 

berpartisipasi dimasyarakat, dan menanggapi isu-isu lokal dan global. 
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